
 

 

RINGKASAN 

Kebijakan luar negeri suatu negara merupakan instrumen terbesar dalam 

mencerminkan kepentingan nasional sebuah negara. Untuk memahami mengapa 

kebijakan luar negeri tertentu diambil, maka harus ada pemahaman mengenai 

proses pembuatan kebijakan luar negeri. Kebijakan luar negeri tidak bisa hanya 

dijelaskan dengan menggunakan faktor internasional, domestik maupun birokrat 

tetapi juga harus mempertimbangkan kepercayaan dan nilai dari pembuat keputusan 

(Jerviss, 2017:28). Penelitian dengan judul “Kebijakan Luar Negeri Taiwan 

Terhadap Cina dibawah Kepemimpinan Tsai Ing Wen tahun 2016-2019” ini 

menganalisa latar belakang kebijakan luar negeri Taiwan terhadap Cina dibawah 

kepemimpinan Tsai Ing Wen menggunakan teori idisinkretik. Analisa kebijakan 

luar negeri yang dilihat melalui persepsi individu merupakan fokus utama dari 

penelitian ini. Terdapat 5 indikator yang berpengaruh terhadap keputusan kebijakan 

luar negeri oleh individu menurut Alex Mintz dan Karl DeRouen yaitu gaya 

kepemimpinan, kesehatan mental dan fisik, ego dan ambisi, latar belakang politik 

dan pribadi, persepsi dan realitas operasional. Dengan menggunakan teori 

idiosinkretik, penelitian ini menjelaskan latar belakang kebijakan luar negeri 

Taiwan terhadap Cina dilihat dari faktor individu Tsai Ing Wen. 
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SUMMARY 

Foreign policy is agreed to be one of the greatest instrument in reflecting a state’s 

national interests. To understand why certain foreign policies are taken, there must 

be an understanding in the process of foreign policy decision making. Foreign 

policy cannot only be explained by using international, domestic or bureaucrat 

factors but also need to reckoning the decision maker’s belief system and value 

(Jerviss, 2017: 28). The study entitled "Taiwan's Foreign Policy Towards China 

under Tsai Ing Wen’s Leadership in 2016-2019," analyzes the background of 

Taiwan's foreign policy towards China under the leadership of Tsai Ing Wen using 

the idiosyncretic theory. The main focus of this research is foreign policy analysis 

using the individual perceptions. There are 5 indicators that influence foreign 

policy decisions by individuals according to Alex Mintz and Karl DeRouen namely 

leadership style, mental and physical health, ego and ambition, political and 

personal background, perceptions and operational realities. Using idiosyncratic 

theory, this article explains the background of Taiwan's foreign policy towards 

China in terms of Tsai Ing Wen's individual factors. 
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